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ABSTRACT

In the context of Street Children Schools, communication is not only between parents and
children but also involves interactions between children and tutors. This study aims to identify the
communication patterns used by tutors with street children at the Alternative Street Children School
(SAAJA) and the challenges encountered. Using a qualitative approach and descriptive method, data
were collected through interviews and observations. Purposive sampling was employed to select
informants, focusing on the Alternative Street Children School Foundation, Tutors Mrs. Nunung and Mrs.
Iin, and the street children of SAAJA. Both primary and secondary data sources were utilized. Data
analysis followed three stages: data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Validity was
ensured through source and technique triangulation. The study found that the wheel and star
communication patterns are used by tutors at SAAJA, proving effective in the teaching process through
two-way communication. Challenges faced by SAAJA include issues with teaching staff and the students’
external environment. Overall, the study concludes that there is positive feedback and effective daily
communication between tutors and street children during the learning process, with well-established
communication patterns.

Keywords : Communication Patterns, Tutor, Street Children, Alternative Street Children School
(ASCS).

ABSTRAK

Dalam konteks keterkaitan antara komunikasi dengan Sekolah Anak Jalanan memiliki
proses pola komunikasi yang tidak hanya terbentuk dari komunikasi antara orang tua dengan anak.
Namun juga terdapat komunikasi antara anak dengan tutor di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis pola komunikasi apa yang diterapkanan oleh tutor dengan anak jalanan di Sekolah
Alternatif Anak Jalanan serta hambatan apa yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini melalui wawancara dan observasi. Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampel bertujuan (purposive sampling) dengan subjek utama penelitiannya
adalah Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan yang meliputi Tutor ibu Nunung dan ibu lin berserta
anak jalanan SAAJA. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Analisis
data penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. keabsahan data penulis menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian ini diketahui bahwa pola komunikasi yang digunakan tutor terhadap anak jalanan di
Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan adalah pola roda dan pola bintang. Kedua pola komunikasi
tersebut cukup efektif digunakan dalam proses mengajar yang diberikan tutor terhadap anak jalanan
SAAJA. Hal ini terlihat dari adanya komunikasi yang terjadi secara dua arah atau sebaliknya. Faktor
penghambat yang dihadapi oleh SAAJA adalah dari segi tenaga pengajar dan lingkungan eksternal
anak jalanan. Kesimpulannya terdapat feedback positif dan dalam komunikasi sehari-hari pada anak
jalanan selama proses pembelajaran, Pola komuniksi terjalin dengan baik antra tutor dan anak
jalanan di SAAJA.

Kata kunci : Pola Komunikasi, Tutor, Anak Jalanan, Sekolah Alternatif Anak Jalanan (SAAJA).
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PENDAHULUAN

Permasalahan kemiskinan pada setiap tahun terus mengalami peningkatan.
Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021-2022, jumlah pada penduduk
miskin di DKI Jakarta meningkat mencapai 120.000 (BPS, 2022). Hal ini merupakan salah
satu permasalahan kompleks yang perlu diselesaikan. Dampak dari salah satu
permasalahan ini adalah adanya komunitas anak jalanan yang kerap ditemui di perkotaan.
Menurut (Armita, 2016:384), mengungkapkan keberadaan anak jalanan menjadi bagian
realitas kehidupan. Akibatnya, anak jalanan menjadi semakin kehilangan akan makna hidup
dan apresiasi positif dalam hubungan sosial dengan masyarakat kota pada umumnya.
Keberadaan anak jalanan telah menjadi hal umum pada kota-kota besar di Indonesia.
Berdasarkan data Kementerian Sosial tahun 2020, tercatat bahwa jumlah anak jalanan di
Indonesia sebanyak 67.368 anak. Angka tersebut mencerminkan permasalahan serius yang
masih dialami oleh anak-anak jalanan di Indonesia. Menurut Dapartemen Sosial dalam
Purwanti, (2022:3) karakteristik pada anak jalanan dapat dibedakan berdasarkan usia yaitu
6-18 tahun, menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari penghasilan, memiliki
tempat tinggal yang bersifat non-permanen (nomaden), dan beraktivitas di jalanan ataupun
di tempat umum. Masalah anak jalanan dapat diatasi melalui pendidikan bagi anak jalanan.

Dalam Rahman, (2019:1) mengungkapkan bahwa pendidikan menduduki posisi
sentral dalam pembangunan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Selain itu, (Sukmaningrum & Faizah, 2019:120) mengungkapkan bahwa apabila anak
dibawah umur sudah berada untuk bekerja di jalan, maka akan kehilangan masa anak -
ananknya serta kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik. Berdasarkan
Undang - Undang No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa salah satu pendidikan yang ada di
Indonesia adalah pendidikan non-formal. Pendidikan non-formal merupakan pendidikan
yang tepat untuk memfasilitasi anak jalanan untuk mendapatkan layanan pendidikan.
Pendidikan non-formal dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat khusus
sasarannya yaitu bagi anak jalanan. Melalui pendidikan non-formal ini tersalurnya
program-program yang disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan untuk anak jalanan itu
sendiri. Dengan melalui pendidikan, kita dapat memastikan bahwa anak-anak akan menjadi
generasi yang berkualitas di masa depan dan akan menjadi generasi penerus bangsa yang
kualitasnya telah dioptimalkan sebagai sumber daya manusia untuk masa depan yang lebih
baik.

Bahwa inovasi dalam meningkatkan efektivitas pemberdayaan anak jalanan melalui
pola komunikasi berupa pendidikan dalam sekolah berbentuk sekolah anak jalanan.
Pentingnya peran pola komunikasi yang efektif memengaruhi kesuksesan seseorang saat
berkomunikasi, sehingga setiap pesan dapat berhasil diterima dan dipahami oleh pihak
yang terlibat dalam komunikasi tersebut (Hamid, 2013:17). Menurut Djamarah dalam
Trisiah, (2019:36) pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola dua orang atau lebih
dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan, dengan cara yang tepat sehingga pesan
yang di dapat dengan mudah di pahami. Sedangkan menurut Nuraini, (2019) pola
komunikasi merupakan peran yang krusial untuk menegosiasikan makna selama proses
mengajar.
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Dalam konteks keterkaitan antara komunikasi dengan Sekolah Anak Jalanan
memiliki proses pola komunikasi yang tidak hanya terbentuk dari komunikasi antara orang
tua dengan anak. Namun juga terdapat komunikasi antara anak dengan tutor di sekolah.
“Tutor melatih pola komunikasi anak melalui hal kecil, seperti memberikan pesan kepada
anak terkait informasi di sekolah. Apakah anak mampu menyampaikan pesan tersebut
kepada orang tuanya atau tidak. Dengan salah satu hal tersebut berguna untuk melatih
komunikasi anak dan membuka kesempatan bagi orang tua bisa berdiskusi dengan anak
atau sebaliknya.” Hal tersebut membuktikan bahwa tutor membantu melatih pola
komunikasi anak dengan cara-cara sederhana. Dengan melibatkan anak dalam melatih
berkomunikasi, tutor berharap anak mampu menyampaikan pesan tersebut kepada orang
tuanya.

Salah satu faktor keberhasilan seorang tutor dalam berinteraksi dan membentuk
hubungan yang kuat dengan anak-anak bergantung pada kompetensi komunikatif.
Penelitian (Holt Deborah, 2022), terkait hubungan tutor dan komunitas belajar sangat
penting untuk keberhasilan dalam membimbing anak-anak dalam membangun
kepercayaan diri dan rasa memiliki. Pola yang membedakan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini berupa suatu proses pengembangan pola komunikasi sekolah anak
jalanan. Penelitian pendukung lainnya oleh Bastaman dalam (Pratiwi Intan Herawati,
2019), terkait hasil interaksi pembelajaran bagi anak jalanan dapat membentuk konsep diri
mereka secara positif sehingga dapat meningkatkan sikap dan interaksi yang baik dengan
orang lain. Pola yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
berupa suatu proses pengembangan pola komunikasi sekolah anak jalanan.

Sekolah Alternatif Anak Jalanan merupakan satu diantara sekolah non-formal di
Jakarta Selatan. Sekolah ini diberlakukan bagi keluarga yang tidak mampu dan
berpenghasilan rendah, karena masih banyak anak-anak jalanan yang terhambat
pendidikannya akibat salah satu faktor ekonomi keluarga. Menurut ibu Nunung selaku tutor
SAAJA “Salah satu faktor terhambatnya anak dalam menjalankan pendidikan yaitu faktor
ekonomi untuk menjalankan kebutuhan hidup sehari-hari. Anak kerap diminta oleh orang
tuanya untuk membantu mencari nafkah sehari-hari. Seperti memungut barang rongsokan
atau membadut di pinggir jalan. Terkadang Orang tua meminta izin kepada tutor dengan
alasan sakit. Namun yang disebabkan sebenarnya bukan sakit, tetapi membantu orang
tuanya mencari nafkah.” Karna pada sebagian masalah anak jalanan yaitu berawal dari
kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu sehingga tidak dapat menunjang beberapa
kebutuhan keluarga. Yang menyebabkan anak putus sekolah dikarenakan faktor ekonomi
orang tua yang terbatas, perpecahan dalam keluarga, atau permasalahan sosial yang lainnya
(Harianti, 2016:23)

Melalui sekolah anak-anak jalanan atau anak-anak yang kurang mampu, dapat
mewujudkan pemerataan beserta keadilan pendidikan bagi masyarakat yang kurang
mampu dan tidak dipungut biaya (gratis). Hal ini merupakan salah satu peran aktif dalam
menyelesaikan permasalahan anak jalanan. Untuk mewujudkannya diawali dengan
mendirikan sebuah Sekolah untuk Rakyat Miskin (SRM) oleh LSM PaRaM (Lembaya
Swadaya Masyarakat Pemberdayaan Rakyat Miskin) yang diresmikan oleh Mulyana W.
Kusumah selaku aktifis dan pengamat sosial. Sebuah yayasan yang awalnya berlokasi di
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perkampungan kumuh tepatnya di Pengarengan Pedongkelan Jakarta Timur. Seiring
berjalannya waktu SRM berganti nama menjadi SAJA (Sekolah Anak Jalanan) yang di
resmikan oleh Dirjen Dikdasmen Depdiknas (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah)

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis di Sekolah Alternatif Anak Jalanan atau
biasa disebut dengan sekolah SAAJA yang belokasi di JL. H.R Rasuna Said Kuningan, Jakarta
Selatan. Sekolah ini terletak di antara Gedung-gedung perkantoran elit. Sejak tahun 2001
hingga 2015 sekolah ini berada di bawah naungan LSM PaRaM (Pemberdayaan Rakyat
Miskin) namun pada tahun 2015 sekolah SAAJA ini berdiri sendiri tidak lagi di bawah
naungan PaRaM.

Sekolah ini memberikan Pendidikan secara gratis untuk usia 4 -7 tahun bagi anak-
anak yang berasal dari keluarga masyarakat miskin dan anak-anak yang menjalani sebagian
hidupnya di jalanan. Sekolah ini memiliki slegon “Memang kami berbeda dengan sekolah
formal, karena kami ingin membangun generasi bangsa yang berinovatif, kreatif, berakhla,
dan mencintai bangsanya.” Sekolah SAAJA didirikan pada tahun 2002, yang di didirikan oleh
Alm. Ir. H. Ahmad Farid Fagih. Awal tahun berdirinya SAAJA hanya membuka kegiatan
belajar dengan memberikan buku-buku seperti buku dongeng. Dahulunya kegiatan belajar
yang diberikan tidak seperti kegiatan belajar di dalam kelas, melainkan hanya membacakan
cerita dongeng kepada anak-anak.

Peserta anak didik yang bersekolah di sini merupakan anak yang berasal dari
keluarga yang tidak mampu. Dimana mayoritas orang tuanya bekerja sebagai pemulung,
penjual koran, buruh cuci, angkutan umum, dan pengemis. Tempat tinggal mereka juga
berada tidak jauh dari sekitar SAAJA. Sejalan dengan hal tersebut, sekolah SAAJA ini
disambut dengan baik bagi masyarakat yang kurang mampu dalam memberikan
Pendidikan semestinya kepada anak-anak, terutama di kawasan kuningan. Keluarga murid
yang terdaftar di sini berjuang secara finansial. Mayoritas orang tua mereka bekerja sebagai
pengemis, tukang cuci, pedagang koran, pemulung, dan supir angkutan umum. Selain itu,
tempat tinggal mereka terletak dekat dengan SAAJA. Sejalan dengan hal tersebut,
masyarakat kurang miskin, khususnya di wilayah Kuningan, menghargai sekolah SAAJA
karena memberikan pendidikan yang berkualitas kepada anak-anak.

Sarana dan prasana di TK ini terdapat pembagian dalam kegiatan pembelajaran
yakni kelompok Al dan A2 mulai pukul 11:00 - 12:30 WIB, sedangkan kelompok B dimulai
pukul 13:00 - 15:00 WIB. Menurut salah satu tutor pada sekolah tersebut, waktu
pembelaran di sekolah anak SAAJA cukup bagi anak-anak yang berumur 4 -7 tahun untuk
mengemban pendidikan. Karena pada dasarnya anak-anak umur seusianya cepat jenuh.
ketika jam belajar terlalu lama dan lebih menerapkan metode belajar sembari bermain. Hal
ini didukung oleh (Ishak Puji Abdurrahman, Afifah Nur Rosa, 2021) dengan bermain
kemampuan dan potensi pada anak dapat berkembang secara optimal. Sebagai implikasi
tentang pentingnya bermain terhadap pembelajaran pada anak adalah menciptakan
lingkungan belajar yang memungkinkan anak dapat belajar sambal bermain dan bermain
sambal belajar.

Menurut pernyataan lain dari tutor tersebut, salah satu faktor penghambat
pembelajaran anak juga terdapat pada orang tuanyayang jarang sekali mengulang
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pembelajaran di sekolah ketika sudah di rumah. Proses pembelajaran anak yang kurang
optimal bisa berdampak pada penyerapan pembelajaran anak, sehingga diperlukannya
tutor dalam pola komunikasi yang efektif dan efesien (Sari & Soegiarto, 2014) untuk
membantu penyerapan pembelajaran pada anak. Tutor berharap melalui adanya sekolah
SAAJA dapat memberikan pembinaan Karena tidak adanya peraturan dalam kehidupan
anak jalanan, mereka sulit menjaga pengendalian diri dan kurang memperhatikan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting untuk membujuk anak agar menerima dan
menaati apa yang diberikan tutor melalui pola komunikasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan seperti wawancara
mendalam, kelompok fokus, dan observasi untuk mengeksplorasi perilaku, sikap,
keyakinan, dan karakteristik kepribadian (Chai et al,, 2021). Metode deskriptif kualitatif
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini, metode ini digunakan sebagai penekanan pada pemahaman
mendalam terhadap pola komunikasi anak jalanan dan akan menghasilkan data deskriptif
yang pengaruh dari pola komunikasi. Berdasarkan uraian diatas, pendekatan secara
deskriptif dapat diterapkan dalam pengembangan pola komunikasi antara tutor dan anak.
Penelitian ini melibatkan observasi terhadap objek penelitian dengan tujuan untuk
menginterpretasi pengaruh pola komunikasi yang telah diterapkan antara tutor dan anak.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan
(purposive sampling). Dalam menentukan subjek penelitian ini, peneliti memilih subjek
penelitian yang menurut peneliti dapat memberikan data dan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian. Adapun subjek utama dalam penelitian ini adalah Yayasan Sekolah
Alternatif Anak Jalanan yang meliputi Tutor ibu Nunung dan ibu lin berserta anak jalanan
SAAJA. Pemilihan subjek ini dilakukan karena memiliki perhatian, pengetahuan serta
mengetahui bagaimana pola komunikasi antara tutor dengan anak jalanan di Sekolah
Alternatif Anak Jalanan. Sedangkan subjek pendukung dalam penelitian ini adalah beberapa
anak didik Sekolah Alternatif Anak Jalanan. Dalam penelitian ini sumber data yang
digunakan berdasarkan pada cara yang tepat untuk menerapkan pola komunikasi antara
tutor dan anak jalanan di Sekolah Alternatif Anak Jalanan. Sumber data dalam penelitian
inimadalah data primer dan data skunder. Kemudian untuk analisis data penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk menguji keabsahan data maka pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Pola Komunikasi Tutor dengan Anak Jalanan
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Dalam hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat bahwa pola
komunikasi yang di gunakan tutor dalam kegiatan mengajar adalah pola komunkasi roda
dan pola komunikasi bintang dengan serta menggunakan bentuk komunikasi antarpribadi
dan kelompok. Selaras dengan hal tersebut, pola komunikasi yang diterapkan oleh tutor
dalam mengajarkan anak menggunakan pola komunikasi roda dan pola komunikasi bintang
dan menggunakan bentuk komunikasi antarpribadi dan kelompok. Pola roda adalah pola
yang mengarahkan seluruh informasi kepada seseorang yang menduduki posisi sentral.
dimana komunikator memberikan stimulasi dan komunikakan memberikan respon atau
tanggapan yang diharapkan tanpa adanya seleksi dan interprestasi. Ini menyebabkan
komunukasi antara komunikator (tutor) dan komunikan (anak jalanan) lebih di dominasi
oleh komunikator (tutor), sehingga hanya bersifat sebagai pendengar tanpa adanya umpan
balik.

Sebagaimana pola komunikasi roda yang diterapkan oleh tutor dalam kegaitan
sehari-hari dan menjadikannya sebagai kebiasaan rutin, baik secara teori maupun
praktiknya, tutor menempatkan diri sebagai peran sentral yang memberikan pengarahan
dan materi secara satu arah, tanpa reaksi timbal balik dari anak. Tutor memberikan intruksi
dan bimbingan serta menggunakan pola komunikasi saat pengarahan anak sebelum proses
mengajar dimulai. Hal ini di ungkapkan oleh tutor SAAJA, ibu Nunung yang menjelaskan
bahwa dengan arahan tutor menunjukkan bahwa anak-anak mematuhi tutor dengan cara
mengikuti rutinitas yang telah ditetapkan sebelum memasuki kelas, seperti berbaris,
menyanyikan lagu nasional, menyebutkan Pancasila, dan memulai kegiatan belajar dengan
tadarus al-quran. Hal tersebut dapat mencerminkan kedisiplinan dan ketaan anak-anak
terhadap arahan tutor, serta membangun rasa nasionalisme dan relegius dalam proses
pembelajaran pada anak. Kegiatan lainnya tutor menerapkan kurikulum program
pembelajaran dengan menggunakan sistem pembelajaran satu arah, diamana tutor
mengarahkan anak untuk memberikan pengarahan bagaimana mengenal huruf abjad dan
berhitung angka dengan baik dan benar. Kegiatan yang serupa juga di terapkan dalam
program pembelajaran dalam satu arah yaitu pola komunikasi roda dalam arahan kegiatan
mempresentasikan. Dengan presentasi yang dirancang untuk melatih anak lebih percaya
diri melalui pengarahan tutor sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Sehingga
mereka dapat mengeksplorasi potensi diri secara optimal dan membangun kepercayaan
diri. Bedasarkan penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa pola komunikasi roda dengan
menggunakan pengarahan yang tepat, intensif dan lebih efesien digunakan, diamana tutor
memberikan pesan kepada seluruh anak, dan anak dapat mendengarkan dan
memahaminya. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan pola komunikasi roda, pesan
dapat disampaikan secara kolektif dan sistematis, memungkinkan anak-anak untuk
beradaptasi dengan rutinitas dan disiplin yang diajarkan.

Selaras dengan kurikulum program pembelajaran dengan menggunakan sistem
presentasi sesuai dengan arahan tutor dengan menggunakan pola komunikasi roda. Dalam
prosesnya, diperlukan adanya hasil feedback dari anak untuk memastikan efektivitas dan
peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan tutor memberikan kesempatan pada masing-
masing anak untuk maju kedepan satu persatu dimana dalam hasil wawancara didapatkan
gambaran tentang pendekatan di SAAJA yang berbasis tema, di mana pada semester ganjil
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terdapat salah satu tema. Misalakan yang dipilih adalah pengenalan diri sendiri. Dalam
kegiatan setiap anak diberi kesempatan untuk memperkenalkan dirinya di depan kelas,
menyebutkan nama, hobi, dan hal-hal menarik lainnya. Proses tersebut membantu anak-
anak untuk lebih saling mengenal dan membangun rasa percaya diri dalam berbicara di
depan umum, hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berkomunikasi

Pola komunikasi bintang juga digunakan digunakan saat tutor dalam penjelasan
mengenai materi. Apa bila materi pembelajran yang disampaikan oleh tutor tidak dapat
dipahami boleh bertanya langsung kepada tutor. Dalam pola komunikasi bintang, interaksi
tutor dengan anak jalanan tidak sungkan untuk menegur dan bertanya, hal tersebut di
terapkan oleh tutor yaitu dengan membebaskan anak untuk berbicara, tidak mengekang
mereka untuk berpendapat. Selain itu, setiap tutor juga harus memberikan contoh dan
berinteraksi semaksimal mungkin dengan anak-anak, dengan semua itu mereka akan
merasa bahwa mereka adalah bagian dari kita dan kita adalah bagian dari mereka. Pola
komunikasi bintang juga terjadi dua arah dan semua pihak terlibat. Komunikasi dua arah
yaitu “komunikasi yang bersifat informatif dan persuasive serta memerlukan hasil
(feedback).” Pendekatan tersebut melalui Bahasa yang dipakai yaitu Bahasa bersifat
persuasive atau berupa ajakan layaknya orang tua mereka sendiri. Pada pola komunikasi
ini di ketahui bahwa anak jalanan memberikan feedback kepada tutor dengan baik. Dan
menurut tutor, feedback yang diberikan anak-anak jalanan sejauh ini merespon dengan apa
yang sudah diberikan oleh tutor dan mereka mulai mengaplikasikan serta mengikuti apa
yang tutor berikan. Respon yang diberikan anak jalanan dalam proses pola komunikasi yang
diberikan sangat besar dan sesuai dengan arahan tutor dalam mengimpilkasikan
komunikasi dengan baik.

Dalam pola komunikasi roda yang dilakukan di kelas. Dalam proses penyampaian
materi, tutor menyampaikankan dengan sabar dan perlahan agar anak-anak mudah
memahami materi tersebut dengan baik. Hal ini dilakukan karena tidak semua anak jalanan
sudah mengetahui bagaimana mendiskusikan pembelajaran dengan baik. Hal ini lah yang
membuat anak-anak merasa senang belajar. Adapun pola komunikasi yang dilakukan oleh
tutor cukup efektif digunakan karena didukung oleh tutor yang berpengalaman dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dukungan dan keterampilan tutor dalam
menyampaikan materi secara efektif membantu anak-anak memahami pelajaran dengan
lebih baik, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan produktif. Pola
komunikasi ini, sudah bisa dikatakan efektif karena semua orang terlibat di dalamnya
secara komunikasi dua arah. Baik itu komunikasi antarpersona antara komunikator (tutor)
dengan komunikan (anak jalanan), maupun komunikan (anak jalanan) dan adanya
kesamaan makna sehingga proses komunikasi berlangsung dalam situasi yang
menyenagkan keudua belah pihak. Dari kedua pola komunikasi yang digunakan yang
digunakan di Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan tersebut dikatakan sudah terjadi
komunikasi yang fektif. Banyak unsur komunikasi yang sudah memenuhi syarat karena
terjadi kesinambungan antara komunikator dan komunikan.

Ada pula komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh tutor terhadap anak-anak
jalanan. Salah satunya bentuk komunikasi antarpribadi, merupakan bentuk komunikasi
yang digunakan oleh tutor dalam proses komunikasi antara tutor dan anak. Pada proses
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komunikasi antarpribadi, anak jalanan dapat mengutarakan permasalahan dan keluhan
tentang masalah hidup yang dihadapi, kemudian para tutor akan mencarikan solusinya.
Dalam komunikasi antarpribadi ini,proses komunikasi semakin jelas dan komunikan (anak
jalanan) dapat memberikan feedback secara langsung kepada komunikan (tutor). Misalnya
pada saat senggang si anak dapat berkomunikasi dengan tutor membicarakan masalah
pribadi ataupun masalah pelajaran. Dalam hal tersebut tutor berupaya mempengaruhi dan
mengembalikan prilaku anak melalui pendektan psikologi. Ada satanya para anak
berkonsultasi secara langsung kepada tutor ketika tidak dimengerti dan merasa kesulitan
dalam mengikuti pelajaran yang diberikan khususnya pada saat jam pembelajaran
berlangsung. Komunikasi antarpribadi diguankan untuk melatih pola komunikasi yang baik
dan benar kepada anak murid. Dalam komunikasi antarpribadi tutor berperan penting
sebagai seorang pengajar untuk memberikan solusi dari setiap permasalahan yang dihadapi
oleh anak didik satu persatu. Setiap anak ditanyakan oleh tutor, kemudian anak dinasehati
dan diberikan pengertian. Komunikasi ini dikatakan sangat efektif. Karena menurut
keterangan tutor menurut keterangan tutor hasilnya baikseperti diantaranya membuat
anak jalanan lebih mengetahui bagaimana proses pola komunikasi yang benar saat
berjalannya proses mengajar antara tutor dan anak, dan dapat mengetahui letak
kelsalahannya dan menimbulkan kesenangan juga keakraban anak terhadap tutor. Hal
tersebut dilakukan oleh tutor untuk mengetahui kondisi atau keadaan yang dialami anak-
anak jalanan. Selain itu juga sebagai arahan, dan langkah-langkah dalam mengatasi masalah
yang mereka hadapi.

Hal ini seperti yang penulis temui saat murid satu persatu sebelum dimulainya
pembelajaran, murid secara satu persatu mengeluarkan alat tulisnya dan buku tulis, tutor
memastikan murid membawa peralatan tulis dan buku lengkap, guna terjalinnya proses
pembelajaran secara optimal dan efektif. hal tersebut diharapkan setiap murid dapat
mengikuti pelajaran dengan baik tanpa hambatan, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan rencana. Hal tersebut ditunjang dengan hasil wawancara murid
bahwa dengan terjalninnya komunikasi antarpribadi menjadikan paham akan
berlangsungnya proses mengajar sehari-hari antara tutor dengan anak jalanan. Bentuk
komunikasi juga terlihat dari cara tutor dalam menyikapi tingkah laku dan sikap anaknya,
Ketika anak diperhatiakan proses pembelajaran sehari-harinya atau hal lainnya. Tutor
berupaya mempengaruhi dan mengembalikan perilaku anak melalui pendekatan psikologi.
Ada saatnya anak-anak berkonsultasi secara langsung kepada tutor ketika anak tidak
mengerti dan merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan, khususnya
pada saat pembelajaran berlangsung. komunukasi antarpribadi digunakan untuk melatih
pola komunukasi yang baik dan benar kepada anak-anak. Komunikasi ini di anggap efektif
dalam hal upaya mengubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena sifatnya yang
dialogis, berupa percakapan. Komunikator (tutor) mengetahui tanggapan komunikan (anak
jalanan) ketika itu juga, pada saat komunikasi dilakukan. Komunikator mengetahui pasti
apakah komunikasi itu positif atau negatif, berhasil atau tifak. Jika tidak, ia dapat
memberikan lkesempatan kepada komunikan (anak jalanan) untuk bertanya.

Dalam proses komunikasi yang dilakukan, para tutor menggunakan bahasa dan
kata-kata yang mudah dimengerti bagi anak. Di samping para tutor menggunakan metode
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ketegasan dan memberikam perhatian serta kasih sayang. Karena dengan semua, anak
jalanan akan membangun hidup mereka dengan kedisiplinan. Selain itu, dengan
menerapkan metode tersebut, sedikit demi sedikit anak-anak mengalami perubahan dalam
proses pola komunikasi dalam pembelajarannya. Komunikasi yang dilakukan oleh para
tutor tidak hanya bersifat informatif, Yakini orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga
persuasif yaitu orang lain bersedia menerima suatu pahaman atau keyakinan, melakukan
suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain. Penyusunan pesan yang bersifat informatif
lebih banyak dituju dengan anak selalu mengkomunikasi hal apapun terhadap tutor. Pada
hal tersebut anak SAAJA menyukai komuniukasi verbal ini karena dengan komunikasi
verbal, pesan yang disampaikan langsun dapat dipahami.

Komunikasi antarpribadi dimana setiap orang yang berkomunikasi akan membuat
prediksi efek atau perilaku komunikasinya, yaitu bagaimana pihak yang menerima pesan
memberikan reaksinya, Jika menurut presepsi tutor reaksi anak jalanan menyenangkan
atau positif, ini merupakan satu tanda bagi tutor bahwa komunikasinya berhasil. Hal
tersebut dilakukan tutor untuk mengetahui kondisi atau keadaan yang dialami anak-anak
jalanan. Selain itu jua sebagai arahan, dan Langkah-langkah dalam mengatasi masalah yang
mereka hadapi. Adapun halnya komunikasi kelompok yang dilakukan tutor yakni ketika
tutor mengintruksikan dan mengarahkan anak jalanan untuk melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan kreativitas dan lingkungan pada anak, dengan anak merespon dengan
tertib. Komunikasi kelompok ini digunakan ketika kegiatan hari sabtu bersama partisipan
komunitas dan teman-teman mahasiswa. Dimana anak-anak berkumpul di kelas sesuai
arahan yang didapatkan. Dengan komunikasi kelompok kecil yang terbagi satu kelompok
terdiri dari 4-5 perkelompok. Pemabagian kelompok kecilo ini dilakukan sesuai arahan
tutor untuk mempermudah interaksi antara partisipan komunitas dan teman-teman
mahasiswa. Dalam kegiatan ini dapat menggambarkan dengan jelas adanya komunikasi
kelompok kecil yang sesuai dengan ciri-ciri kelompok kecil, diantaranya yaitu anak jalanan
dengan anak jalanan lainnya yang terlibat dalam suatu proses komunikasi secara tatap
muka.

Komunikasi kelompok juga digunakan pada metode pembelajaran yang digunakan,
karena di SAAJA ini merupakan suatu TK yang pembelaran pada umum TK lainnya, yang
menerapkan sistem belajar sambal bermain dan bermain sembari belajar, guna terciptanya
proses pembelajaran yang nyaman dan tidak membosankan bagi anak. Bedasarkan
penjelasan diatas terkait komunikasi kelompok adalah interaksi tatap muka dari tiga atau
lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang di kehendaki. Terkait dengan
bentuk komunikasi kelompok sesuai dengan teori yang ada sejumlah orang yang terlibat
dalam interaksi satu sama lain dalam pertemuan yang bersifat tatap muka (face to face)
setiap peserta mendapatkan kesan atau pengalihan antara satu sama lainnya yang cukup
ketara sehingga ketika timbul pertanyaan dapat memeberikan tanggapan kepada masing-
masing sebagai perseorangan. Setalah mengetahui beberpa kegiatan yang dilakukan di
Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan, peneliti menyimpulkan bahwa SAAJA ini menerap
kan pola komuniasi dalam proses belajar mengaja terhadap anak jalanan dengan
mempertimbangkan kemampuan pada setiap anak. Dengan bertujuan untuk mempelancar
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proses pembelajaran yang efektif melalui dilatihnya pola komunikasi yang baik sehari-hari
pada anak jalanan.

Hambatan yang dihadapi dalam komunikasi tutor dengan anak jalanan di Sekolah
Alternatif Anak Jalanan

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ditemukan beberapa hal yang
menjadi faktor penghambat pola komunikasi tutor dan anak jalanan dalam pembinaan
ibadah. Jika dapat dilihat dari prosesnya komunikasi itu terlihat mudah. Tapi sebenarnya
tidak lepas dari berbagai kendala dan hambatannya. Begitupun dalam setiap pelaksanaan
suatu program. Beberapa faktor yang berpengaruh sebagai penghambat terhadap dalam
pola konmunikasi tutor dengan anak jalanan diantaranya adalah

Pertama, Tenaga Pengajar, Tenaga pengajar (Tutor) yang ada di SAAJA berjumlah
hanya 2 orang. Sehingga kurangnya tenaga pengajar atau tutor yang ikut membantu
mengajar di SAAJA, ini menjadi salah satu faktor penghambat dalam berjalannya proses
pola komunikasi antara tutor dan anak jalanan. Dari sisi internalnya keadaan tutor disini
terasa dalam kapasitas pengajar karena hanya sedikit tenaga pengajar yang tersedia,
sehingga terkdang mereka merasa kewalahan menghadapi jumlah murid. Meskipun hanya
dua orang tutor, yaitu ibu lin dan ibu Nunung, namun keduanya juga memiliki keterlibatan
di tempat lain sebagai pengajar, dengan adanya relawankhususnya mahasiswa yang
terkadang sedia membantu, dengan hal tersebut sangatlah membantu dalam mengurangi
permasalahan dalam hal mengajar di SAAJA ini, terutama dengan arahan dari tutor. Diluar
hal tersebut ibu lin dan Ibu Nunung juga saling membantu satu sama lain dalam proses
pembelajaran pada anak-anak.

Kedua, Lingkungan, Faktor lingkungan menjadi masalah utama dalam proses
pembelajran bagi anak, terutama bagi komunikasi pada anak. Misalnya, kemampuan anak
untuk menguasai materi pembelajaran terkadang memerlukan pemahaman yang tidak
hanya didapat di sekolah. Dukungan dari lingkungan sekitar, seperti keluarga atau orang
tua, sangat penting bagi perkembangan anak. Ini dikarenakan interaksi yang intens dengan
lingkungan tersebut dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk mengasah
kemampuan komunikasinya secara lebih efektif. Tutor selalu mengingatkan atau
memotivasi orang tua untuk lebih peduli terhadap anaknya masing-masing untuk selalu
mengulang pembelajaran pada anak dirumah. Dikarenakan kurangnya perhatian kepada
anak, menjadikan suatu hambatan proses pembelajaran. Bukan suatu hal mudah, salah
satunya dari berbagai macam latar belakang orang tua dengan permasalahan yang berbeda-
beda, merupakan salah satu bentuk faktor yang membuat anak lebih memikirkan orang
tuanya dibandingkan fokus dengan pendidikannya.

Dengan hal tersebut peran tutor sangatlah penting untuk terlibat dalam membentuk
pribadi yang baik pada anak, karena sejatinya pendidikan merupakan suatu hal penting dari
mulai pendidikan sejak dini. Dengan latar belakang yang beragam,diperlukannya
pemahaman dan kersama yang baik guna memastikan anak-anak mendapatkan pendidikan
yang layak tanpa harus mengorbankan masa kecil dan hak mereka untuk menuntut ilmu
dengan selayaknya.
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Bukan suatu hal yang mudah, seperti salah satunya adalah latar belakang anak-anak
yang belajar di sekolah formal yang masih dapat pengawasan dari orang tua mereka.
Dengan latar belakang anak-anak yang ada di Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan maka
tentunya akan berpengaruh pada penanganan masing-masing anak, dan tidak bisa
menerapkan disiplin yang sama dengan sekolah pada umum lainnya khususnya dalam
proses pola komuniksi anak jalanan. Tutor harus benar-benar pintar dalam membinanya.
Hal serupa terkait sekolah gratis pada SAAJA, sekolah ini tidak di pungut biaya. Namun,
fisilitas yang tersedia di SAAJA ini dapat dibilang kurang memadai. Tetapi berkat bantuan
dari para donatur bisa terjalinya proses pembelajaran bagi anak. Dengan bentuk dukungan
tersebut, proses pembelajaran tetap dapat berjalan meskipun dengan keterbatasan fasilitas,
memnunjukkan komitmen untuk memberikan pendidikan yang layak meskipun dengan
sumber daya yang terbatas. Menggambarkan semangat tutor untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Bedasarkan hasil wawancara observasi, dan dokumentasi yang diperoleh selama
melakukan penelitian mengenai Pola Komunikasi Tutor dan Anak di Sekolah Alternatif
Anak Jalanan SAAJA (Jakarta Selatan), hasil tersebut akan diolah dan dianalisis oleh penulis.
Selanjutnya hasil penelitian ini yang telah dijalankan oleh penulis menggunakan teori yang
dicantumkan dan dibahas dalam bab 2 untuk melakukan pembahasan. Dalam pembahasan
ini, peneliti akan menyusun data sesuai dengan penelitian, seperti berikut ini :

Pola komunikasi tutor dengan anak jalanan

Pertama, Pola komunikasi roda digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk
memeberikan pengarahan dan intruksi secara satu arah dari tutor kepada anak, tanpa
adanya umpan balik dari anak. Rutinitas yang terstrukturm seperti berbaris,
menyanytiakan lagu dan kegiatan pembelajaran seperti mengenal huruf dan berhitung,
diterapakn dengan tujuan membangun kedisiplinan, nasionalisme dan kepercayaan diri
pada anak. Pola ini memungkinkan pesan disampaikan secara kolektif dan sistematis,
memfasilitasi adaptasi bagi anak terhadap rutinitas dan disiplin yang diajarkan. Kedua, Pada
pola komunikasi ini di ketahui bahwa anak jalanan memberikan feedback kepada tutor
dengan baik. Dan menurut tutor, feedback yang diberikan anak-anak jalanan sejauh ini
merespon dengan apa yang sudah diberikan oleh tutor dan mereka mulai mengaplikasikan
serta mengikuti apa yang tutor berikan. Respon yang diberikan anak jalanan dalam proses
pola komunikasi yang diberikan sangat besar dan sesuai dengan arahan tutor dalam
mengimpilkasikan komunikasi dengan baik.

Ketiga, Komunikasi antarpribadi dimana setiap orang yang berkomunikasi akan
membuat prediksi efek atau perilaku komunikasinya, yaitu bagaimana pihak yang
menerima pesan memberikan reaksinya, Jika menurut presepsi tutor reaksi anak jalanan
menyenangkan atau positif, ini merupakan satu tanda bagi tutor bahwa komunikasinya
berhasil. Hal tersebut dilakukan tutor untuk mengetahui kondisi atau keadaan yang dialami
anak-anak jalanan. Selain itu juga sebagai arahan, dan langkah-langkah dalam mengatasi
masalah yang mereka hadapi. Keempat, Komunikasi kelompok dengan metode yang
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diterapkan tepat dan lebih efesien digunakan dalam satu kumpulan ataupun kelompok
kecil, dan anak dapat memahaminya dengan memberikan feedback langsung selama
kegiatan berlangsung. sehingga proses pembelajaran secara komunikasi kelompoik dapat
dikatakan efesien dan intensif dalam penerapannya. Bedasarkan penjelasan diatas terkait
komunikasi kelompok adalah interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu guna
memperoleh maksud atau tujuan yang di kehendaki. Terkait dengan bentuk komunikasi
kelompok sesuai dengan teori yang ada sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu
sama lain dalam pertemuan yang bersifat tatap muka (face to face) setiap peserta
mendapatkan kesan atau pengalihan antara satu sama lainnya yang cukup ketara sehingga
ketika timbul pertanyaan dapat memeberikan tanggapan kepada masing-masing sebagai
perseorangan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini diantaranya: 1) Pola komunikasi
yang digunakan tutor terhadap anak jalanan di Yayasan Sekolah Alternatif Anak Jalanan
adalah polaroda dan pola bintang. Kedua pola komunikasi tersebut cukup efektif digunakan
dalam proses mengajar yang diberikan tutor terhadap anak jalanan SAAJA. Hal ini terlihat
dari adanya komunikasi yang terjadi secara dua arah (komunikator-komunikan) atau
sebaliknya (komunikan-komunikator). Adanya kesamaan makna antara komunikator
(tutor) dan komunikan (anak jalanan) serta adanya feedback yang positif dan perubahan
dalam komunikasi sehari-hari pada anak jalanan selama proses pembelajaran, menunjukan
keberhasilan penerapan pola komuniksi yang terjalin dengan baik antra tutor dan anak
jalanan di SAAJA. 2) Faktor penghambar yang dihadapi oleh SAAJA tidak hanya terkait
dengan keterbatasan internal seperti jumlah tenaga pengajar, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti dukungan keluarga serta kondisi sosial dan ekonomi yang dapat
menghambat pembelajaran pada anak. Selain itu, fasilitas yang kurang memadai juga
menajadi salah satu tantangan. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SAAJA,
diperlukan upya lebih lanjut dalam meningkatkan partisipasi dan kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan dan peningkatan jumlah tenaga pengajar dalam mengatasi
tantangan mengajar pada anak. Dengan demikian, upaya yang menyeluruh dan melibatkan
berbagai pihak dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi
anak-anak jalanan, khususnya bagi anak-anak jalanan di SAAJA.
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